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ABSTRAK
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Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024)

Oleh

NABELA HAIRUNISA

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Creative Problem Solving ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan yang sangat
penting dalam bidang matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandarlampung tahun ajaran 2023/2024. Siswa
terdistribusi dalam 9 kelas yaitu VIII-A sampai VIII-I. Sampel dalam penelitian
dipilih dengan menggunakan Teknik cluster random sampling dan terpilihlah
siswa kelas VIII-F dan VIII-G. Desain yang digunakan dalam penelitian adalah
Pretest-Posttest Control Group Desain dengan teknik tes yang digunakan berupa
tes tertulis. Berdasarkan uji Mann Whitney U diperoleh bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti Creative Problem
Solving sama dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dari hasil uji proporsi diperoleh
bahwa proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis
terkategori baik dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Creative Problem Solving lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis matematis terkategori baik dalam pembelajaran
matematika dengan model konvensial.

Kata kunci: efektivitas, kemampuan berpikir kritis matematis, model
pembelajaran Creative Problem Solving
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada masa ini, semua orang sudah harus siap dengan era baru yaitu era society
5.0. Banyak tantangan serta perubahan yang harus dilakukan di era society 5.0 ini.
Termasuk yang harus dilakukan oleh satuan pendidikan sebagai gerbang utama
dalam mempersiapkan generasi unggul. Pendidikan ini diharapkan mampu
mendongkrak gagasan keilmuan yang dapat melahirkan generasi atau sumber
daya yang cakap dan kompeten dalam hal yang berbasis teknologi dan skill
lainnya. Untuk memberikan jawaban atas tantangan di atas, dibutuhkan penyiapan
generasi yang mampu bersaing secara global. Langkah pertama yang yang harus
diperhatikan dalam mencapai generasi yang unggul pada era society 5.0 adalah
kesadaran akan pentingnya pendidikan dan banyaknya aspek yang terpenuhi bila
ingin berkecimpung dalam ranah pendidikan. Hal ini sejalan dengan fungsi
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Departemen Pendidikan
Nasional, 2003):

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional, dapat disimpulkan bahwasanya
pendidikan menjadikan siswa memiliki watak serta kemampuan yang baik serta

menjadi pribadi yang cakap, kreatif, juga mandiri. Salah satu cara membentuk
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kemampuan tersebut ialah dengan meningkatkan kemampuan, pemahaman,
penalaran, serta keterampilan dalam berpikir secara kritis dan kreatif. Dampaknya,
akan tercipta generasi unggul yang memiliki pola pikir yang lebih berkembang

bahkan maju dalam menghadapi era society 5.0.

Pendidikan yang di dapat di sekolah disebut dengan pendidikan formal.
Matematika merupakan salah satu dari banyak bidang ilmu yang diberikan di tiap-
tiap jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika ialah suatu proses berpikir.
Proses tersebut terdiri dari berpikir logis, analisis, kreatif, dan kritis. Hal tersebut
berdasarkan Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang standar isi terhadap satuan
pendidikan dan menengah bahwa pada mata pelajaran Matematika, siswa harus
mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta

kemampuan dalam berkolaborasi.

Berpikir kritis matematis merupakan berpikir yang mengkaji, mempertanyakan,
menghubungkan dan mengevaluasi seluruh aspek suatu situasi atau masalah,
sehingga jika kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah tentunya
akan menghambat siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah matematis.
Namun pada kenyataannya memperlihatkan bahwa hasil belajar matematika siswa
masih rendah di Indonesia. Buktinya dapat dilihat dari berbagai hasil studi
internasional, seperti TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study). Berdasarkan hasil TIMSS skor rata — rata matematika di Indonesia tahun
2011 (Mullis, dkk, 2012) adalah 386. Angka ini menunjukkan bahwa rata — rata
skor matematika siswa di Indonesia mengalami penurunan sebesar 11 poin di
tahun 2007 yaitu 397. Dibandingkan dengan rata-rata standar TIMSS sebesar 500
poin, nilai ini relatif sangat rendah. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat

banyak siswa di Indonesia yang kesulitan selama mempelajari matematika.

Mullis, dkk. (2012) memaparkan bahwa pengukuran yang dilakukan TIMSS
mencangkup tiga domain kognitif. Pencapaian siswa di Indonesia pada hasil
TIMSS 2011 ditunjukkan pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Rata — rata Persentase Menjawab Benar Siswa Indonesia pada
Domain Kognitif Matematika TIMSS 2011

Domain Sub Domain Indonesia Internasional
Pengetahuan 31% 49%

Kognitif Penerapan 23% 39%
Penalaran 17% 30%

Rata-Rata 24% 41%

Mullis, dkk. (2012: 462)

Ranah pengetahuan kognitif knowing mengukur fakta, konsep, dan prosedur yang
perlu diketahui oleh siswa. Ranah kognitif applying mengukur kemampuan siswa
dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman konseptual ketika
menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan. Ranah kognitif reasoning
mengukur kemampuan siswa dalam menemukan solusi dari bukan sekedar
masalah rutin melainkan mencangkup situasi asing, konteks yang kompleks, dan
multistep problems. Rata-rata tingkat jawaban benar siswa Indonesia pada TIMSS
2011 untuk ranah knowing, reasoning, dan applying jauh di bawah rata-rata
tingkat jawaban benar internasional yaitu 49% untuk ranah knowing, 30% untuk
ranah reasoning, dan 39% untuk ranah applying. Rendahnya Tingkat jawaban
pada ranah reasoning menunjukkan siswa di Indonesia masih rendah dalam
kemampuan berpikir kritis matematisnya dikarenakan pada domain reasoning

mencangkup indikator dalam kemampuan berpikir kritis.

Berbicara mengenai kemampuan berpikir Kkritis matematis, kenyataannya di
lapangan menunjukkan hasil yang tidak memuaskan dalam pelaksanaan maupun
hasil pembelajarannya. Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
matematis ini terjadi di sebagian besar siswa Sekolah Menengah Pertama di
Indonesia. Peneliti telah melaksanakan penelitian pendahuluan guna mencari tahu
sejauh mana kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki siswa di SMP
Negeri 4 Bandarlampung. Penelitian pendahuluan dilakukan kepada 30 siswa
pada 6 Januari 2023.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 4

Bandarlampung, didapat hasil dari wawancara kepada siswa bahwa dirinya kurang
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memahami materi sebagaimana telah disampaikan oleh guru selama pembelajaran
berlangsung. Ketika melaksanakan wawancara dengan dewan guru pun, guru
tersebut menjelaskan bahwa terdapat kesulitan dalam penyampaian materi
dikarenakan pandemi Covid-19 yang melanda selama kurang lebih tiga tahun
belakangan sehingga sangat berpengaruh terhadap minat dan juga kemampuan
siswa dalam mengerti pembelajaran matematika. Kesulitan tersebut menyebabkan
guru hanya terpaku pada satu model pembelajaran yaitu pembelajaran dengan
metode ceramah. Namun seiring berjalannya waktu, guru mencoba menerapkan
model pembelajaran lain salah satunya yaitu model Discovery Learning secara
bertahap untuk mengembalikan minat belajar serta meningkatkan kemampuan

matematis dari siswa.

Selain melakukan wawancara, kemampuan berpikir kritis matematis siswa dilihat
dengan memberikan soal pendahuluan. Berdasarkan hasil tersebut, ada beberapa
siswa yang tidak mampu menjawab soal sesuai dengan indikator dari kemampuan
berpikir kritis matematis. Soal yang diberikan adalah “Bila panjang sebuah
persegi panjang ditambah 3 cm dan lebarnya ditambah 4 cm, maka persegi
panjang tersebut menjadi suatu persegi. Bila panjang persegi panjang tersebut
ditambah 2 cm dan lebarnya ditambah 1 cm maka luas persegi panjang tersebut
bertambah 33 ¢m?. Berapakah panjang dan lebar persegi panjang mula-mula?”.
Dari soal yang diberikan indikator yang belum dicapai siswa Yyaitu
menginterpretasi dan menganalisis. Belum tercapainya indikator tersebut tampak

pada pada Gambar 1.1.

s L Y
+§(L+q)— pL + 9%
LPL 420, Y4, 2 & pL + 33

A g]l,:ll

Gambar 1.1 Jawaban Siswa yang Belum Memenuhi Indikator Menganalisis



5

pada Gambar 1.1 tampak bahwasanya siswa belum mampu mengidentifikasi
hubungan antara penyataan, pertanyaan, dan konsep yang terdapat dalam soal,
dibuktikan dengan mengkonstruksi model matematika yang sesuai dan
memberikan penjelasan secara tepat (menganalisis), seperti seharusnya siswa
menuliskan  “(p + 2)(l + 1) = pl + 33” akan tetapi siswa tersebut salah
memberikan penjelasan yaitu “(p + 3)(l + 4) = pl + 33”.

Selain jawaban sebelumnya, terdapat lagi indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis yang tidak tercapai oleh siswa yakni menggunakan strategi yang benar
ketika menyelesaikan (mengevaluasi) masalah. indikator yang belum tercapai

ditunjukkan pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa yang Belum Menggunakan Strategi yang Tepat
dalam Mengerjakan Soal

Pada Gambar 1.2 tampak siswa tidak mampu menentukan strategi yang tepat
untuk mengerjakan soal. Seharusnya Luas itu langsung dijabarkan menjadi “pl”
agar dapat sama-sama dieliminasi kedua ruas di sisi kiri dan kanan tanda sama

dengan agar soal tersebut dapat diselesaikan.

Selain dua jawaban di atas, masih terdapat lagi indikator kemampuan berpikir
kritis matematis yang tidak tercapai oleh siswa yaitu dalam membangun
keterampilan dasar. Tidak tercapainya indikator membagun keterampilan dasar
tampak pada Gambar 1.3.
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Gambar 1. 3 Jawaban Siswa yang Belum Mampu Membangun Keterampilan
Dasar

Gambar 1.3 memperlihatkan siswa tersebut belum bisa membangun keterampilan
dasar dalam menghitung operasi matematika yang ada sehingga berdampak pada
pengerjaan pada langkah — langkah selanjutnya. Berdasarkan ketiga jawaban yang
diberikan siswa pada soal sangat terlihat rendahnya kemampuan berpikir Kritis
siswa. Dari penyelesaian soal juga nampak bahwa siswa masih belum rapi dalam

penyusunan langkah pengerjaan soal.

Dari hasil penelitian pendahuluan tersebut, dibutuhkan suatu pembelajaran yang
mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa di SMP
Negeri 4 Bandarlampung. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan pada
kondisi pembelajaran tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran
yang sesuai.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat menentukan keberhasilan selama
pembelajaran, contohnya model pembelajaran yang menitikberatkan pada
partisipasi siswa dalam beraktivitas dan pembelajaran agar kemampuan berpikir

kritisnya dapat berkembang dengan baik. Oleh karena itu, model Creative
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Problem Solving mungkin merupakan alternatif yang bisa digunakan. Secara
empiris, penerapan Creative Problem Solving dalam mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa sudah dibuktikan melalui hasil
penelitian yang relevan. Hasil penelitian Novitasari (2015) pada siswa di MTs
Negeri 32 Jakarta Selatan kelas VIII memperlihatkan bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving lebih
unggul dari siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dan juga ada
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa yang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving dan siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil penelitian Asmawati,
Rosidin, dan Abdurrahman (2018) pada siswa SMAN 1 Metro kelas XI
menunjukkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving memberikan
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa secara signifikan. Perbedaan antara
penelitian terkait dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah mata
pelajaran yang akan di kembangkan dengan model Creative Problem Solving,
yaitu mata pelajaran yakni matematika dan juga materi yang akan dibahas yaitu
SPLDV.

Asmawati, Rosidin, dan Abdurrahman (2018: 130) berpendapat bahwa Model
pembelajaran yang bisa dipakai guna mengatasi rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa yakni dengan model pembelajaran Creative Problem Solving. Dengan
menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving, siswa akan diminta
lebih aktif dan juga berpikir lebih kritis. Guru, sebaliknya, hanya bertindak
sebagai motivator dan fasilitator, membimbing dan membimbing siswa untuk
menemukan  alternatif jawaban yang berbeda terhadap suatu permasalahan
matematika. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Creative Problem
Solving mempunyai tahapan yang wajib dilalui siswa dalam proses pembelajaran
seperti Klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan serta
implementasi (Mahardika & Murti, 2013). Selama dalam proses pembelajaran,
kegiatan siswa tidak hanya sebatas mendengarkan dan mencatat. Siswa juga
diminta untuk menyampaikan pendapat, bertanya kepada teman dalam diskusi dan
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aktivitas mental, fisik serta sosial lainnya. Akibatnya, siswa dapat menggunakan
berbagai metode Ketika menggunakan kreativitasnya dalam pemecahan masalah.

Peneliti tertarik untuk mengetahui keefektifan dari model Creative Problem
Solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Sehingga tercetuslah penelitian dengan berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran
Creative Problem Solving Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah Model Pembelajaran Creative Problem Solving Efektif Ditinjau

dari Kemampuan Berpikir Kritis Siswa?”.

Untuk memperjelas masalah tersebut, maka rumusan masalah dibagi menjadi

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
dengan model Creative Problem Solving sama dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran dengan model
konvensional?

2. Apakah proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis matematis
terkategori baik dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Creative Problem Solving lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki
kemampuan berpikir Kkritis matematis terkategori baik dalam pembelajaran

matematika dengan model konvensial?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui efektivitas model Creative Problem Solving ditinjau dari kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.



1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar baru mengenai pembelajaran dengan model
Creative Problem Solving, sehingga siswa mempunyai motivasi, percaya diri,
kerjasama yang baik, disiplin dan tanggung jawab.

b. Bagi Guru
Implementasi model Creative Problem Solving dapat digunakan sebagai
preferensi untuk melatih keterampilan berpikir kritis matematis siswa dan
menyelenggarakan perubahan dalam mata pelajaran matematika.

c. Bagi Sekolah
Meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Bandarlampung dengan

memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas.

2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keefektifan
pembelajaran matematika menggunakan model Creative Problem Solving serta

hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis matematis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas mengacu pada kemampuan yang tepat dengan tujuannya, serta dapat
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Efektivitas juga mempunyai hubungan
dengan seperti apa tujuan ataupun hasil dapat dicapai, manfaat dari hasil yang
dicapai, tingkat kinerja fungsional elemen, dan tingkat kepuasan pengguna.
Rohmawati (2015: 17) berpendapat bahwa efektivitas pembelajaran merupakan
tolak ukur keberhasilan suatu proses hubungan antar siswa ataupun antara siswa

dan guru dalam lingkungan pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran.

Al-Tabany (2017: 22) mengatakan suatu pembelajaran dikatakan efektif jikalau

memenuhi syarat penting kefektifan dalam pembelajaran sebagai berikut:

a. Presentasi jam belajar siswa yang tinggi itu dicurahkan pada kemampuan
belajar mengajar.

b. Rata-rata pengerjaan tugas siswa yang tinggi.

c. Utamakan ketetapan isi materi ajar dan kemampuan siswa.

d. Mengembangan suasana belajar yang akrab serta positif, mengembangkan

struktur kelas sesuai dengan poin b tanpa mengabaikan poin d.

Berdasarkan pengertian dan syarat utama kefektifan dalam pembelajaran dapat
ditarik kesimpulan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan
yang memberikan hasil dari aktivitas belajar mengajar dalam memperoleh tujuan
pembelajaran tersebut. Dalam penelitian ini, suatu pembelajaran disebut efektif

jika proporsi siswa yang mempunyai kemampuan berpikir Kkritis matematis
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terkategori baik dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Creative Problem Solving lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis matematis terkategori baik dalam pembelajaran

matematika dengan model konvensial.

2.1.2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Yunita, Tina, dan Harris (2018: 326) mengatakan bahwa seluruh kemampuan
berpikir siswa perlu dilatih, termasuk kemampuan berpikir kritis. Pertiwi (2018:
822-823) berpendapat bahwa berpikir kritis matematis adalah awal dari proses
berpikir untuk menganalisis argumen dan menghasilkan ide bermakna untuk
mengembangkan pola berpikir logis.. Jadi, kemampuan berpikir secara Kkritis
sangat penting untuk perkembangan pola pikir siswa karena dengan kemampuan
tersebut siswa cenderung lebih teliti dalam menyelesaikan suatu permasalahan

matematika baik itu dalam menganalisis argumen atau memunculkan gagasan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kritis diartikan sebagai sifat tidak lekas
percaya, selalu berusaha mencari kesalahan, juga tajam saat menganalisis.
Sedangkan berpikir adalah proses dinamis yang bisa dilukiskan secara proses dan
langkahnya. Sejalan dengan itu, Saputra (2020:2) berpendapat bahwa
keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir yang melibatkan proses
kognitif dan mendorong siswa agar berpikir secara reflektif dalam menghadapi
permasalahan. Berpikir kritis ini mencangkup keterampilan berpikir induktif
seperti mengamati hubungan, menganalisis suatu masalah yang memiliki sifat
terbuka, mengidentifikasi sebab akibat, menarik kesimpulan, serta
memperhitungkan data yang relevan. Sedangkan keterampilan berpikir deduktif
melibatkan kemampuan pemecahan masalah yang memiliki sifat spasial dan

silogisme logis, serta mengklasifikasikan fakta dan opini.

Menurut Jumaisyaroh, Napitupulu, dan Hasratuddin (2015:158) berpikir Kkritis
matematis adalah proses berpikir dasar untuk menganalisis pendapat serta

memunculkan pemikiran dari setiap makna untuk mengembangkan kelogisan
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dalam berpikir. Sedangkan menurut Haeruman, Rahayu, dan Ambarwati
(2017:159) berpikir kritis matematis merupakan sebuah keahlian dalam
mengidentifikasi, menghubungkan, menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan

masalah matematika.

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis ialah dasar proses berpikir yang berisikan keahlian
mengidentifikasi, menghubungkan, menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan

masalah matematika secara logika.

Menurut Ennis (1996) dalam Lestari (2014:40) indikator dari kemampuan berpikir
kritis matematis, antara lain: (1) menjelaskan dengan lebih sederhana (elementary
classification); (2) membangun keahlian dasar (basic suuport); (3) membuat
kesimpulan (inference); (4) menjelaskan secara lebih terperinci (advances
clarrification); (5) memilih strategi dan tak tik (strategi and tactics) untuk

mencari solusi.

Selain pendapat di atas, Facione (2015: 5) juga berpendapat bahwa terdapat
indikator berpikir Kritis yakni interpretasi, analisis, evaluasi, serta inferensi.
Indikator interpretasi menuntut siswa untuk mampu memahami dan mengartikan
maksud dari suatu soal atau permasalahan. Pada indikator kedua yaitu analisis,
siswa diminta untuk dapat mengidentifikasi korelasi dari berbagai pernyataan,
pertanyaan, konsep, deskripsi, dan lain-lain. Pada indikator evaluasi, siswa
diminta dapat menentukan keandalan suatu pernyataan dan kebenaran suatu
hubungan antara berbagai pernyataan, pertanyaan, konsep, penjelasan dan yang
lainnya. Untuk indikator yang terakhir yaitu inferensi, siswa diminta untuk bisa
memberi kesimpulan atau alasan dari langkah-langkah yang sudah dipilih.
Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis

b. Evaluasi

c. Inferensi
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2.1.3. Model Creative Problem Solving

a. Pengertian Creative Problem Solving

Tahun 1950-an, wirausahawan serta pendidik bertemu di Institut Tahunan Osborn
di Buffalo. Mereka saling bertukar cara-cara dan teknik guna mencari jalur
inovatif yang bermanfaat secara luas. Kemudian  perbincangan tersebut

melahirkan rancangan yang disebut Creative Problem Solving.

Huda (2014) menyatakan bahwa model Creative Problem Solving adalah model
pembelajaran yang pusatnya terdapat pada proses pembelajaran dan keahlian
dalam memecahkan masalah, tidak lupa diikuti oleh penguatan keahlian. Sejalan
dengan itu, Totiana (2012) menyatakan bahwa Creative Problem Solving ialah
suatu jalan, metode, atau sistem untuk mengimajinasikan suatu masalah dan
melakukan tindakan yang tapat. Pendekatan pemecahan masalah menekankan
bahwa kurikulum memberikan keahlian untuk memecahkan masalah secara

objektif untuk menghadapi apa yang diketahui.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Creative Problem
Solving ialah pembelajaran yang titik beratnya ada pada pemecahan masalah
secara kreatif. Lebih dari sekedar menghafal, keterampilan memecahkan masalah
akan memperbanyak aktivitas berpikir. Soal tentu saja dibedakan dengan soal
praktik. Dalam latihan soal, siswa sudah tahu cara mengerjakannya solusinya,
sebab hubungan antara yang diketahui dan yang dibutuhkan sudah jelas. Jika ada
siswa yang sulit dalam mengerjakan soal tapi merasa tertarik dan sulit
menyelesaikannya. Siswa akan menggunakan seluruh pemikirannya, memilih
taktik mencari solusi, kemudian melanjutkan sampai akhirnya mendapat solusi

dari masalah yang ingin dipecahkan.

Shoimin (2014) berpendapat bahwa model pembelajaran Creative Problem
Solving memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran
Creative Problem Solving sebagai berikut: 1) siswa dilatih mendesain sebuah

penemuan, 2) dapat berpikir dan lebih kreatif, 3) realistis dalam menyelesaikan
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masalah, 4) meneliti dan menyelidiki, 5) mendefinisikan dan mengevaluasi hasil
dari yang diamati, 6) memancing kemampuansiswa untuk menyelesaikan masalah
secara cepat. Adapun kelemahan terdapat pada model pembelajaran Creative
Problem Solving antara lain: 1) ada pokok bahasan yang sulit dipelajari dengan
model Creative Problem Solving, misalnya alat laboratorium yang terbatas
mempersulit siswa untuk mengamati dan menyimpulkan masalah, 2) waktu yang

dibutuhkan lebih lama dibandingkan model lain.
b. Sintaks Model Pembelajaran Creative Problem Solving
Ada enam landasan yang digunakan dalam menggunakan model Creative

OFPISA: Obijective Finding, Fact Finding,
Problem Finding, Idea Finding, Solution Finding, dan Acceptence Finding. Huda

Problem Solving, biasa disingkat

(2014) berpendapat bahwa sintaks proses Creative Problem Solving menurut
kriteria OFPISA model Osborn-Parnes, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintaks Proses Creative Problem Solving

No | Sintaks Indikator
1 | Objective Siswa berdiskusi tentang suatu masalah dan guru memancing
Finding siswa untuk mengarah pada tujuan yang akan dicapai.
2 | Fact Siswa mencari data yang mungkin serta guru memberikan
Finding siswa waktu untuk mencari fakta mana yang paling sesuai
dengan tujuan beserta solusinya.
3 | Problem Guru mem-brainstorming siswa terkait macam-macam cara
Finding yang bisa digunakan siswa untuk memperjelas masalah.
4 | Ildea Siswa mencatat berbagai ide solusi yang paling relevan untuk
Finding menyelesaikan masalah.
5 | Solusi Ide-ide yang paling sesuai dievaluasi bersama-sama.
Finding
6 | Acceptance | Harapannya, siswa mempunyai cara kreatif untuk
Finding menyelesaikan berbagai masalah.
Huda (2014)

Struktur Creative Problem Solving merupakan metode penyelesaian masalah
yang kreatif pertama kali disampaikan oleh Osborn. Osborn berpendapat bahwa
enam Karakteristik itu digunakan hampir di setiap pemecahan masalah. Sebagai

bagian dari proses pembelajaran, Creative Problem Solving juga mencakup enam
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langkah tersebut sehingga bisa dicapai siswa. Pada Creative Problem Solving,
guru bertanggung jawab memimpin upaya pemecahan masalah secara kreatif.
selanjutnya, guru memperoleh tugas untuk menyediakan topik diskusi untuk

memancing kreativitas siswa dalam memecahkan masalah.

Pepkin dalam Putra (2018: 74) menuliskan tahapan Creative Problem solving
dalam pembelajaran matematika yang merupakan hasil gabungan dari prosedur
Van Oech dan Osborn kedalam 4 langkah yaitu:

1. Clarification of the problem (klarifikasi masalah)

2. Brainstrorming (Pengungkapan pendapat).

3. Evaluation and selection (Evaluasi dan pemilihan).

4

Implementation (Implementasi).

Pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah pembelajaran Creative
Problem Solving yang diadaptasi dari Pepkin dalam Putra (2018: 74) sebagai
berikut:

1. Kilarifikasi masalah

2. Pengungkapan pendapat

3. Evaluasi dan pemilihan
4

Implementasi

2.2. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memberikan hasil
dari aktivitas belajar mengajar dalam memperoleh tujuan pembelajaran
tersebut. Pada penelitian ini, model Creative Problem Solving dikatakan
efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa jika memenuhi kriteria
berikut.

a. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran dengan

model Creative Problem Solving lebih tinggi daripada peningkatan
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kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran dengan model
konvensional.

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis
terkategori baik dalam pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Creative Problem Solving lebih tinggi daripada proporsi
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis terkategori
baik dalam pembelajaran matematika dengan model konvensial.

2. Kemampuan berpikir kritis matematis ialah dasar proses berpikir yang
berisikan  keahlian mengidentifikasi, menghubungkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah matematika secara logika.

3. Model Pembelajaran Creative Problem Solving adalah pembelajaran yang
titik beratnya ada pada pemecahan masalah secara kreatif. Lebih dari sekedar
menghafal tanpa berpikir, keterampilan memecahkan masalah akan

memperluas proses berpikir.

2.3. Kerangka Pikir

Penelitian terkait efektivitas model pembelajaran Creative Problem Solving
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Creative Problem Solving menjadi variable bebas. Sedangkan variabel terikatnya

ialah kemampuan berpikir kritis matematis.

Ada empat tahapan yang akan dijalani siswa selama melaksanakan pembelajaran
menggunakan model Creative Problem Solving dalam mengetahui kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Tahap-tahap tersebut tentunya akan memuat

indikator-indikator dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Tahap yang pertama adalah klarifikasi masalah. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, kemudian mendiskusikan masalah yang diberikan guru dan
memikirkan beberapa kemungkinan tujuan dan sasaran kreativitas mereka.

Selama proses ini, siswa diperbolehkan bertanya tentang masalah yang ada dan
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siswa dapat mengetahui penjelasan mengenai permasalahan yang ada untuk dapat
mengerjakan tahap selanjutnya. Indikator yang muncul pada tahap ini yaitu
menganalisis dimana siswa diminta untuk mampu memahami dan menganalisis

suatu pernyataan/masalah.

Tahap kedua yaitu pengungkapan pendapat. Siswa diminta memikirkan
kemungkinan kejadian yang berhubungan dengan masalah yang didiskusikan.
Siswa juga bebas untuk menyampaikan pendapat tentang strategi penyelesaian

masalah. Indikator yang muncul dalam tahap ini yaitu menganalisis.

Tahapan selanjutnya ialah evaluasi dan pemilihan. Pada tahap ini, siswa diminta
untuk menentukan pendapat yang tepat untuk menyelesaikan masalah dari
berbagai pendapat yang telah diperoleh. Untuk indikator yang muncul pada tahap

ini sama dengan indikator pada tahap sebelumnya yaitu menganalisis.

Tahap keempat yaitu implementasi. Siswa menggunakan strategi yang telah
dipilih hingga masalah tersebut menemukan solusinya. Siswa juga diminta untuk
menyimpulkan hasil pengerjaan yang telah dikerjakan Indikator yang muncul
yaitu mengevaluasi dan menginferensi. Berdasarkan uraian di atas, terdapat tahap-
tahap pembelajaran dengan model Creative Problem Solving yang dapat

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2.4. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Semua siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 4 Bandarlampung tahun
pelajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
Kurikulum Merdeka.

2. Pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian ini dilaksanakan bukan
merupakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Creative

Problem Solving.
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3. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa
selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang

sangat kecil dan dapat diabaikan.

2.5. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar di atas, dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

1. Hipotesis Umum
Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Creative Problem Solving
efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP

Negeri 4 Bandarlampung.

2. Hipotesis Khusus

a. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran dengan
model Creative Problem Solving lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran dengan model
konvensional.

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis
terkategori baik dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Creative Problem Solving lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki
kemampuan berpikir Kkritis matematis terkategori baik dalam pembelajaran

matematika dengan model konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Bandarlampung dengan
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandarlampung sebagai populasinya.
Keseluruhan siswa terdistribusi dalam sembilan kelas yaitu VIII-A sampai VIII-I.
sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik Cluster Random
Sampling. Sampel dipilih secara acak dari sembilan kelas tersebut. Pengambilan
sampel menggunakan pertimbangan bahwa siswa mendapat materi berdasarkan
kurikulum yang sama, siswa yang menjadi objek penelitian duduk di kelas yang
sama dan tidak ada pembagian kelas unggulan. Dipilih satu kelas yaitu kelas VI11-

F sebagai kelas kontrol dan V1I1-G sebagai kelas eksperimen.

3.2. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi eksperiment). Desain yang
digunakan yaitu Pretest-Postest Control Group Design. Pada penelitian ini, siswa
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis matematis.
Soal yang diberikan untuk pretest dan posttest sama. Berikut disajikan Tabel 3.1
yang merupakan Pretest-Postest Control Group Design menurut Fraenkel,
Wallen, dan Hyun (2012: 272).

Tabel 3. 1 The Pretest-Postest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Pembelajaran
Kelas Eksperimen (R) 0, X 0,
Kelas Kontrol (R) 03 Y 0,

(Fraenkel, Wallen, dan Hyun., 2012: 272)
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Keterangan :

R : penentuan kelas eksperimen
X : Creative Problem Solving
Y : pembelajaran konvensional

Pada desain penelitian ini, model Creative Problem Solving diberikan untuk kelas
eksperimen, sedangkan pembelajaran konvensional diberikan pada kelompok
kontrol yang sesuai dengan pembelajaran digunakan di kelas yaitu model
Discovery Learning. Sebelum memperoleh perlakuan, masing-masing kelompok
diberikan pretest guna mendapat data awal kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Kemudian pada akhir pembelajaran siswa diberi posttest untuk mengetahui

data akhir kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

3.3. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang berupa: 1) Data skor
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa sebelum perlakuan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang diperolen dari pretest, 2) Data skor
kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah perlakuan di kelas eksperimen

dan kelas kontrol yang diperoleh dari posttest, 3) Data skor peningkatan (gain).

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik tes. Tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas yang
menggunakan model Creative Problem Solving dan kelas yang menggunakan
pembelajaran Discovery Learning. Tes ini diberikan pada kedua kelas sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan masing-masing perlakuan. Instrumen yang
digunakan pada saat pretest dan posttest adalah soal yang sama karena jarak
waktu antara pretest dan posttest lebih dari 1 bulan yaitu pada tanggal 04 Oktober
— 02 November 2023.
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3.5. Langkah — Langkah Penelitian

Langkah — langkah penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a.

Melaksanakan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.
Observasi dilakukan pada tanggal 6 Januari 2023 dan diperoleh hasil
observasi berupa data populasi siswa kelas V1I1 yang terdistribusi dalam 9
kelas dan menerapkan kurikulum merdeka.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling
dengan memilih dua kelas sehingga terpilih kelas VIII-F sebagai kelas
kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning
dan kelas VIII-G sebagai kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran
dengan model Creative Problem Solving.

Menentukan materi yang diajarkan dalam penelitian dengan cara
mendiskusikan dengan guru mata pelajaran dan dosen pembimbing
sehingga terpilihlah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Membuat bahan ajar, modul ajar, LKPD, dan instrumen penelitian.
Mengkonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing
dan guru bidang studi matematika.

Melakukan uji coba dan menghitung kualitas dari instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Melaksanakan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
tanggal 04 Oktober 2023.

Melaksanakan pembelajaran menggunakan model Creative Problem
Solving pada kelas eksperimen dan menggunakan model Discovery
Learning pada kelas kontrol pada rentang waktu 04 Oktober — 02
November 2023.

Melaksanakan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
tanggal 02 November 2023.
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3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian yang diperoleh dari
masing-masing kelas.

b. Menyusun laporan hasil penelitian.

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran, dan instrumen

pengumpulan data yang terdiri dari perangkat tes.

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa Alur dan
Tujuan Pembelajaran, Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
Bahan Ajar.

2. Perangkat Tes

Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian.
Soal uraian menjadi bentuk instrumen tes yang dipilih karena langkah-langkah
penyelesaian masalah yang mengandung indikator kemampuan berpikir Kritis
terlihat lebih jelas sehingga data tentang kemampuan berpikir kritis matematis
siswa bisa diperoleh. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan sistem
persamaan linear dua variabel. Pesnkoran tes kemampuann berpikir Kkritis
matematis siswa diadaptasi dari Karim dan Normaya (2015: 96) yang dapat dilihat

pada lampiran B.4 halaman 149.

Arifin (2013; 246) menyatakan bahwa karakteristik tes yang baik berkaitan erat
dengan dua hal pokok yaitu validitas dan reliabilitas tes. Selain itu, menurut
Sudjana (2011; 12) suatu alat penilaian (tes) hasil belajar dikatakan mempunyai
kualitas yang baik apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dua hal, yaitu
ketetapannya atau validitasnya dan keajegannya atau reliabilitasnya. Sehingga
suatu tes yang baik adalah tes yang kriteria valid dan reliabelnya terpenuhi agar

kesimpulan yang diambil dalam suatu penelitian tidak terdapat kesalahan.
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3.6.1. Validitas Tes

Validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dari suatu tes berpikir
kritis matematis dapat diketahui dengan melakukan perbandingan antara indikator
yang akan dicapai dengan isi yang terkandung dalam tes kemampuan berpikir
kritis matematis. Kisi-Kisi soal disusun sebagai awal dari penyusunan soal dengan
memperhatikan capaian dari setiap indikator. Kemudian soal tes dikonsultasikan
dengan guru mitra di SMP Negeri 4 Bandarlampung. Penilaian terhadap
kesesuaian isi tes dengan isi kisi-Kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang
digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan
memberikan daftar cek. Hasil uji validitas isi dapat dilihat pada Lampiran B.5.
Langkah selanjutnya dilakukan uji coba soal yang dilakukan di luar sampel
penelitian yaitu pada kelas yang telah menempuh materi tersebut yaitu kelas IX
SMP Negeri 4 Bandar Lampung. Data hasil uji coba instrumen tes disajikan pada
Lampiran B.6 pada halaman 155 yang kemudian dioalah untuk mengetahui

kualitasnya yaitu mengetahui reliabilitas atau taraf kepercayaannya.

3.6.2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tes yang berhubungan dengan kepercayaan. Suatu tes
dikatakan tinggi taraf kepercayaannya jika tes tersebut mendapat hasil tetap atau
konsisten dalam mengukur apa yang semestinya diukur dan jika seandainya
hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti
(Arikunto, 2010: 86). Menurut Arikunto (2010: 109) untuk mencari Suatu
koefisien reliabilitas soal tes dengan tipe uraian perlu menggunakan rumus Alpha
sebagai berikut :

Yoi?
=) (15

Keterangan :
71 = Koefisien reliabilitas instrumen (tes)
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n = Banyaknya butir soal
¥ gi? =Jumlah varians skor tiap — tiap item
gi? = Varians skor total

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat
Arikunto (2010: 75) seperti yang terlihat pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r41) Kriteria
0,80<ry; <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <rqy; <0,80 Tinggi
0,40 <1ry4 <0,60 Cukup
0,20<1r41 <0,40 Rendah
0,00<1r4; <0,20 Sangat Rendah

Arikunto (2010: 75)

Kriteria dalam penelitian ini adalah 0,60 < r;; < 1,00, yaitu soal yang memiliki
reliabilitas cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Perhitungan reliabilitas dilakukan
menggunakan bantuan Software Microsoft Excel 2021 dan setelah dilakukan
perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,90 yang berarti
memiliki Kriteria reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas instrumen tes
dapat dilihat pada Lampiran B.7 pada halaman 156.

Tabel 3.3 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes
No Soal Validitas Reliabilitas kesimpulan
1 Valid 0.90
2 Valid (Rel1iabel) Layak Digunakan
3 Valid

Setelah dilakukan analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dapat disimpulkan bahwa instrument tes layak

digunakan dalam penelitian.

3.7. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mendapatkan

skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan untuk
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mengetahui besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perhitungan gain menggunakan
pendapat Hake (1999) yaitu:

posttest score — pretest score

9= maximum possible score — pretest score

Tabel 3.4 Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
> 76 Sangat Efektif

Hake (1999)

Hasil perhitungan skor gain kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 pada halaman 166. Uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan sebelum melakukan uiji
hipotesis data kemampuan berpikir kritis matematis siswa untuk menentukan uji

statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis.

3.7.1. Uji Prasyarat

3.7.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah Uji
Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2009: 273). Taraf signifikan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah a = 0,05. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah :

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Rumusan Uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2009: 273) adalah sebagai berikut :
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k

0, — E;)?
x2hitung = Eu
—  E

Keterangan :

0; = frekuensi harapan

E; = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan

Dengan kriteria uji terima H, jika thitung<)(2kritis dengan x? ... =

Xz(l—a,dk) dengan taraf nyata a« = 0,05 dan derajat kebebasan dk =k — 3.

Setelah dilakukan pengujian normalitas pada data gain kemampuan berpikir kritis
matematis siswa diperoleh hasil seperti disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis

Kelompok 2 2 Keputusan .

Penelitian | ¥ hitung | Xhrieis | yji b, Kesimpulan
Eksperimen 11,99 7,31 Ditolak Tidak Berdistribusi Normal
Kontrol 8,69 7,31 Ditolak Tidak Berdistribusi Normal
Berdasarkan tabel diketahui bahwa x?,,... > X, baik pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
populasi berasal dari data yang tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dapat dilihat pada Lampiran C.6 dan C.7 pada halaman
168 dan 170.

3.7.2. Uji Hipotesis

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah melakukan uji prasyarat adalah
melakukan uji hipotesis. Sebelumnya, data kemampuan berpikir kritis matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh berasal dari data
yag tidak berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah uji

Mann-Whitney U. Perumusan hipotesis statistiknya sebagai berikut:
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Hy: puy =pn, (Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti Creative Problem Solving sama dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional)

Hy: pqg>u, (Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti Creative Problem Solving lebih tinggi
daripada kemampuan berpikir kritis matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Statistik yang digunakan untuk uji Mann-Whitny U adalah :

nn —1
U1=n1n2+M_le

2
n,(n, — 1
UZ = n1n2 +¥_2R2
Keterangan :
U, = uji statistik U dari subjek kelas pembelajaran Creative Problem Solving
U, = uji statistik U dari subjek kelas pembelajaran konvensional
n, = banyaknya subjek kelas pembelajaran Creative Problem Solving
n, = banyaknya subjek kelas pembelajaran konvensional
2. R, =jumlah jenjang pada subjek kelas pembelajaran Creative Problem
Solving

YR, =jumlah jenjang pada subjek kelas pembelajaran konvensional

Setelah mendapatkan nilai U, kemudian menentukan statistik uji z. statistik yang

digunakan yaitu :

U— n.. N,
;= 2
Jnl.nz(nl +n,+1)
12
Keterangan :
z = Uji statistik z
U = Uji statistik U
n, = banyaknya subjek kelas pembelajaran Creative Problem Solving

n, = banyaknya subjek kelas pembelajaran konvensional
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Kriteria uji yang digunakan dalam uji ini yaitu terima Hy jika z < zg5—4, Zg5-q
didapat dari daftar normal baku dengan aturan pencacahan (0,5 — ). Dalam

penelitian ini, @ yang digunakan adalah 5%.

Hasil perhitungan uji Mann-Whitney U data kemampuan berpikir kritis matematis
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 pada halaman 174.

3.7.3. Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis kedua bahwa proporsi siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis matematis terkategori baik dalam pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran Creative Problem Solving lebih tinggi daripada proporsi
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis terkategori baik dalam
pembelajaran matematika dengan model konvensial maka akan digunakan uji
proporsi pada data nilai akhir atau data posttest pemahaman konsep matematis
siswa pada kelas yang mendapat pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Creative Problem Solving dan kelas yang mendapat pembelajaran
matematika dengan model Discovery Learning. Untuk mengkategorikan
kemampuan siswa dilakukan dengan menggunakan pengambilan secara subjektif
yang mengacu dalam perhitungan kategori kemampuan berpikir kritis matematis
menurut Arikunto (2018), yaitu:

1) kategori tinggi jika nilai > X + SD
2) kategori sedang jika X — SD < nilai < x4+ SD
3) kategori rendah jika nilai < x — SD

Berdasarkan data posttest kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model Creative Problem Solving diperoleh
X = 27,48 dan SD = 4,18. Interpretasi skor kemampuan berpikir kritis matematis

kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 3.6.



Tabel 3.6. Interpretasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas

Eksperimen
Interval Nilali
Tinggi nilai > 31,66
Sedang 23,3 < nilai < 31,66
Rendah nilai < 23,3

Berdasarkan data posttest kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model konvensional diperoleh X = 26,92 dan SD
= 3,89. Interpretasi skor kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol

disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Interpretasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas

Kontrol
Interval Nilali
Tinggi nilai > 30,81
Sedang 23,03 < nilai < 30,81
Rendah nilai < 23,03

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis terkategori baik adalah
siswa yang memiliki skor kemampuan berpikir kritis matematis akhir dengan

kriteria sedang dan tinggi. Rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Hy: my <m, (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis terkategori baik dalam pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran Creative Problem Solving sama
dengan proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis matematis terkategori baik dalam pembelajaran
matematika dengan model konvensional.)

H,: my >m, (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis
matematis terkategori baik dalam pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran Creative Problem Solving lebih
tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki kemampuan
berpikir  kritis matematis terkategori baik dalam

pembelajaran matematika dengan model konvensional.)
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Uji statistik yang akan digunakan adalah sebagai berikut,

X1 _ X2
I 1 n, 1
P+ )
Keterangan:
X4 = banyak siswa tuntas belajar di kelas Creative Problem Solving
Xy = banyak siswa tuntas belajar di kelas konvensional
ny = banyak siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran dengan model
Creative Problem Solving
n, = banyak siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran dengan model
konvensional
_ X1tXx2
B ni{+n;
q =1-p

Kriteria uji yang digunakan dalam uji ini yaitu tolak H, jika z = zy5_g4, Zg5-q
didapat dari daftar normal baku dengan aturan pencacahan (0,5 — ). Dalam
penelitian ini, « yang digunakan adalah 5%. Hasil perhitungan uji proporsi

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 pada halaman 178.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dibuat kesimpulan bahwa
model Creative Problem Solving tidak efektif ditinjau dari kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandarlampung semester ganjil
tahun ajaran 2023/2024 dikarenakan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa kelas yang menerima pembelajaran dengan model Creative
Problem Solving sama dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas yang menerima pembelajaran dengan model konvensional, sehingga
tidak memenuhi salah satu hipotesis. Meskipun dikatakan tidak efektif, namun
proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis matematis terkategori
baik dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis matematis terkategori baik dalam pembelajaran matematika dengan

model konvensional.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan yaitu:

1. Pembelajaran dengan menerapkan model Creative Problem Solving dapat
menjadi  alternatif bagi guru dalam upayanya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Namun, selama menerapkannya
guru harus dapat menggunakan alokasi waktu yang tepat agar pembelajaran

bisa berjalan optimal.
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Kepada para pembaca dan juga peneliti lain yang ingin mengembangkan
penelitian tentang efektivitas model pembelajaran Creative Problem Solving
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa hendaknya
mempertimbangkan:

a. penggunaan indikator menginferensi dalam penelitian yang dilakukan dan
pastikan siswa sudah terbiasa dengan penggunaan kesimpulan dalam
mengerjakan soal.

b. Dalam proses pembelajaran dengan model Creative Problem Solving
hendaknya perlu diperhatikan kesiapan sumber belajar agar tidak
menghambat proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

c. Pemilihan materi yang sesuai dengan model pembelajaran agar model
pembelajaran bias digunakan secara maksimal.

d. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan model lain sebagai
pembanding.
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